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ABSTRAK

Pengaruh Model Subsurface Flow Constructed Wetland Dengan Menggunakan Dua Jenis
Tanaman Epipremnum aureum Dan Canna Indica Dalam Menurunkan Beban COD Pada

Limbah Laundry

HISKIA RIOPRATAMA

Indonesia merukan salah satu Negara yang memiliki banyak sekali permasalahan mengenai
pencemaran lingkungan, kususnya di perairan sungai yang di sebabkan oleh aktivitas manusia.
Hampir 60%-70% pencemaran sungai berasal dari limbah domestik. Salah satunya pembuangan
limbah laundry yang dibuang langsung tanpa adanya pengolahan yang layak sehingga dampak
negatif yang dirasakan ialah menurunnya kualitas perairan yang ada di daerah sungai. Oleh
karena itu sangat diperlukan tindakan pengolahan terpadu salah satunya dengan model
Subsurface Flow Constructed Wetland. Penelitian kali bertujuan untuk melihat tingkat efektifitas
dari model subsurface Flow constructed wetlands dengan menggunakan dua jenis tanaman yaitu
Epipremnum aureum dan Canna Indica pada penurunan parameter limbah laundry
COD,TSS,dan Deterjen. Adapun komponen penyusun reaktor tanaman Epipremnum aureum
dan Canna Indica, tanah sawah dan pasir, kerikil,batu sedang,batu besar. Hasil penelitian yang
didapat antara lain tingkat efektifitas penurunan parameter uji seperti COD sebesar 76,4%,TSS
sebesar 66,2%, dan Deterjen sebesar 80,9%. Untuk parameter pendukung seperti DO berhasil
meningkat secara signifikan dari nilai rata-rata 0,6 ppm menjadi 3,5 ppm, sedangkan pH dan
Suhu tidak mengalami perubahan yang signifikan. Dan untuk pertumbuhan tanaman CW
Epipremnum aureum memiliki panjang daun 12 cm dan lebar 8,5 cm, dan untuk Canna Indica

mengalami pertumbuhan tinggi batang 22 cm dan panjang daun 35,9 cm.

Kata kunci: subsurface Flow constructed wetlands, limbah laundry, Epipremnum aureum dan

Canna Indica.
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ABSTRACT

The Effect of Constructed Wetland Subsurface Flow Model Using Two Types of

Epipremnum aureum and Canna Indica Plants in Reducing COD Loads in Laundry Waste

HISKIA RIOPRATAMA

Indonesia is one of the countries that has a lot of problems regarding environmental pollution,
especially in river caused by human activities. Nearly 60% -70% of river pollution comes from
domestic waste. One of them is the disposal of laundry waste which is disposed directly without
proper processing causing the negative impact of the decrease in the quality of the river.
Therefore, it is necessary to carry out an integrated treatment such as the Subsurface Flow
Constructed Wetland model. This research aims is to see the level of the effectiveness of the
subsurface Flow constructed wetlands method using two types of plants namely Epipremnum
aureum and Canna Indica in reducing laundry waste parameters COD, TSS and Detergent. The
reactor consists of the Epipremnum aureum and Canna Indica, paddy soil and sand, gravel,
medium stones, large stones. The research results show the level of effectiveness in reducing test
parameters such as COD of 76.4%, TSS of 66.2%, and Detergent of 80.9%. Supporting
parameters such as DO managed to increase significantly from an average value of 0.6 pp to 3.5
ppm, while pH and temperature did not reach significant changes. And for the plant growth of
Epipremnum aureum has a leaf length of 12 cm and a width of 8.5 cm, and for Canna Indica it
has a stem height growth of 22 cm and a leaf length of 35.9 cm.

Keywords: subsurface flow constructed wetlands, laundry waste, Epipremnum aureum and

Canna Indica.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki banyak sekali kasus
permasalahan mengenai pencemaran lingkungan khususnya di daerah perairan sungai. Hal
ini dapat terjadi akibat adanya aktivitas manusia yang sering kali membuang limbahnya
secara langsung ke badan sungai tanpa adanya pengolahan limbah terlebih dahulu. Sehingga
seiringan waktu berlalu hal ini memicu terjadinya masalah pencemaran lingkungan yang
cukup serius seperti menurunya kualitas air sungai. Adapun sebagian besar sungai yang ada
di Indonesia sendiri tingkat pencemarannya berasal dari limbah domestik berkisar pada 60%-
70% (Catharina & Wibisono et al,. 2013). Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup
(Kepmen LH) nomor 112 Tahun 2013 tentang baku mutu air limbah domestik, banyak
berasal dari kegiatan perkantoran, pemukiman warga, usaha laundry dan tempat umum
lainnya.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan limbah dometik sering dibuang tanpa adanya
pengolahan terlebih dahulu seperti buangan laundry. Dimana hampir tidak ada sarana
pengolahan limbah secara khusus, kemudian ketersedian lahan diperkotaan yang sangat
minim sekali, tingkat ekonomi yang rendah, dan perilaku masyarakat yang masih kurang
peduli akan menjaga lingkungan sekitarnya (Darmayanti et al., 2013).

Adapun bahaya yang dapat di timbul akibat limbah domestik khususnya seperti buangan
limbah laundry adalah menurunnya kualitas air yang ada, kemudian dapat menimbulkan
berbagai masalah kesehatan seperti penyakit kulit dan diare. Hal ini dapat disebabkan karena
limbah domestik sendiri memiliki beberapa kriteria seperti mengandung konsentrasi
biochemical oksigen demand (BOD), chemical oksigen demand (COD), minyak dan lemak,
nitrogen, fosfat dan deterjen yang dapat mencemari badan air ( Astuti et al., 2016). Karena
itu maka sangat diperlukan sistem pengolahan limbah terpadu dan ekonomis salah satunya
seperti sistem Subsurface Constructed Wetland. Sistem ini sangatlah ekonomis karena bahan-
bahan dalam pembuatannya dapat dengan mudah ditemukan di lingkungan sekitar contohnya
seperti tanaman rawa,tanah, krikil,batu,wadah bekas (drum bekas ataupun kolam bekas)
(Darmayanti et al., 2013). Selain itu juga sistem pengolahan ini relatif mudah untuk

1
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digunakan dan tidak memerlukan keahlian khusus dalam menjalankan operasionalnya
(Peraza et al., 2017).

Kelebihan lainnya juga menurut Prabowo & Mangkoedihardjo (2013) pengolahan limbah
domestik dengan menggunakan sistem Subsurface Flow Constructed Wetland dapat
menghasilkan penurunan BOD dan COD yang optimum sebesar 75% dan 87%. Oleh karena
itu penelitian pada kali ini menggunakan dua jenis tanaman yaitu Epipremnum aureum dan
Canna Indica yang terbukti memiliki ketahanan terhadap limbah domestik salah satunya
seperti limbah laundry (Yadav et al.,2021). Dan juga penelitian kali ini akan membahas
mengenai tingkat efektivitas ke dua tanaman Epipremnum aureum dan Canna Indica dalam
menurunkan beban COD pada limbah laundry dengan menggunakan metode sistem

Subsurface Constructed Wetland.
1.2 Rumusan Masalah

Seberapa besar tingkat efektifitas pengolahan limbah laundry dengan model subsurface
Flow constructed wetlands dengan menggunakan dua jenis tanaman yaitu Epipremnum
aureum dan Canna Indica pada penurunan limbah laundry parameter COD,TSS,dan

Deterjen?
1.3 Tujuan Penelitian

Mengetahui tingkat efektivitas pengolahan limbah laundry dengan model subsurface
constructed wetland dengan menggunakan dua jenis tanaman yaitu Epipremnum aureum dan

Canna Indica pada parameter COD, TSS,dan Deterjen.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Memberikan informasi mengenai peran penting pengolahan limbah lundry dengan
model subsurface Flow constructed wetland menggunakan tanaman Epipremnum
aureum dan Canna Indica.

1.4.2 Bermanfaat sebagai salah satu solusi dalam pengolahan limbah laundry yang

ekonomis dan mudah diterapkan di daerah perkotaan.



BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1

Dari penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa tingkat efektifitas pengolahan
limbah laundry pada model sistem subsurface flow constructed wetland dengan
menggunakan dua jenis tanaman yaitu Epipremnum aureum dan Canna Indica pada
paremeter uji yaitu COD sebesar 76,4%,TSS sebesar 66,2%, dan Deterjen sebesar
80,9%.

5.2 Saran

521

5.2.2

5.2.3

Melakukan perhitungan jarak tanam antar tanaman lainnya, tujuannya agar tanaman tidak
berdepetan sehingga memudahkan tanaman untuk menyerap nutrisinya. Dan apabila
tanaman berdepetan pastinya akan dapat mempengaruhi laju pertumbuhan dari tanaman

tersebut sehingga dapat mempengaruhi tingkat efektifitas sistem constructed wetland.

Memperhatikan luas diameter dari reaktor tujuannya untuk mempermudah dalam

pengambilan data morfologi dari tanaman yang ada pada reaktor.

Melakukan penelitian dengan varian Hydraulic Retention Time (HRT) yang lain
tujuannya untuk agar mendapatkan periode HRT yang paling optimal dalam mengelola

limbah laundry.
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